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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 

siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat sekolah 

menengah bahkan sampai ke perguruan tinggi. Hal ini disebabkan matematika 

sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi sains, 

perdagangan dan industri. Di samping matematika menyediakan suatu daya, 

alat komunikasi yang sangat singkat dan tidak ambigius serta berpungsi 

sebagai alat untuk mendestripsikandan memprediksi Rohmah (Amelia: 2015). 

Peranan matematika terasa sangat penting bagi setiap kalangan dan berguna 

bagi setiap profesi. 

Sampai saat ini pembelajaran matematika masih dikatakan sulit. 

Ruseffendi (Hendriana, 2014) menyatakan bahwa selama ini dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas, pada umumnya siswa mempelajari 

matematika hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalui kegiatan 

eksplorasi. Menurut Rif’at (Hendriana, 2014) kegiatan seperti ini membuat 

cara belajar siswa cendrung menghapal tanpa memahami atau tanpa mengerti 

apa yang diajarkan oleh gurunya. 

Selain itu, menurut Suherman (2003) dalam kehidupan sehari-hari, kita 

selalu menghadapi banyak permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi tidak semuanya merupakan permasalahan matematis, tetapi numerik. 



2 
 

Ini berarti bahwa numerik sangat diperlukan oleh setiap orang dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membantu memecahkan masalah, oleh harena itu, 

tidak salah memang jika pada bangku sekolah matematik menjadi salah satu 

mata pelajaran pokok yang diajarkan dari bangku kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, 

siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin. Menurut Gagne (Ruseffendi, 2006 : 335) menyatakan 

bahwa “pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi 

dan kompleks dibandingkan dengan tipe lainnya”. 

NTCM (Sumarmo, 2010) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan bagian dari aspek berpikir matematik tingkat tinggi (high 

order of thinking) yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan aspek 

intelektual. Dalam hal ini, aspek intelektual mencakup: (1) mampu 

merumuskan dan menyelidiki masalah; (2) mampu mengumpulkan dan 

menganalisis masalah dari sudut matematik; (3) mampu mencari strategi yang 

tepat; (4) mampu menggunakan pengetahuan dan kemampuan matematik yang 

telah dipelajari; (5) mampu mereflesikan dan menangkap proses pemikiran 

matematik. Sedangkan untuk aspek non intelektual mencakup pengembangan 

watak kearah yang lebih positif, seperti; tekun, memiliki rasa ingin tahu dan 

percaya diri, memahami pentingnnya matematika dalam kehidupan nyata. 
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Selain hal tersebut diatas, indikasi pemecahan masalah dalam pembelajaran 

sesungguhnya agar siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya kelak dimasyarakat. Oleh karenanya, pemecahan masalah harus 

diberikan kepada siswa agar siswa dapat mengambil keputusan dalam hal 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan tujuan matematika sebagai fokus utama, kemampuan 

pemecahkan masalah dalam matematika itu adalah bagian yang sangat dasar 

dan sangat penting. Namun demikian, kenyataan dilapang masih ada sebagian 

siswa yang merasa kesulitan dalam belajar matematika, pada khususnya tingkat 

SMP atau sederajat. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pemecahan masalah 

dalam proses pembelajaran matematika SMP atau sederajat belum dijadikan 

sebagai kegiatan utama. Dengan begitu, kemampuan siswa SMP atau sederajat 

tidak berkembang secara utuh, dan hal tersebut menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa menjadi rendah. 

Kenyataan dilapangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

di Indonesia masih sangat rendah hal ini dapat dilihat dari hasil survei Menurut 

Ulfanita (2013:1), “Dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa 

dituntut dalam hal menyelesaikan permasalahan matematika, biasanya siswa 

malu atau tidak berani untuk mengungkapkan hasil jawaban atau hasil 

pembelajarannya. Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa”. Kenyataan tersebut didukung oleh hasil kompetisi 

matematika tingkat Internasional seperti yang dikemukakan IEA (Ahmad, 

2014:1), “Hasil studi The Internasiomal Matematics and Science Study 
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(TIMSS) 2011, Indonesia berada di peringkat ke 38 dari 42 negara peserta 

dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500. 

Fakta lain yang menunjukan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dikemukakan oleh Sulastri, dkk (2014:14), “Hasil penelitian 

Programme for Internasional Student Assesmen (PISA) yang diselenggarakan 

oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 

tahun 2012, rata-rata nilai siswa Indonesia adalah 382 dan menempati 

peringkat ke-64 dari 65 negara peserta”. Hal ini juga didukung oleh Stacey 

(Putra dan Novita, 2014:39), “Berdasarkan data OACD dalam PISA 2009, 

76,7% siswa di Indonesia hanya bisa menyelesaikan soal matematika pada 

level 2 (mudah) atau dibawahnya. Hal ini menandakan bahwa pendidikan di 

Indonesia masih banyak yang harus dibenahi terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa khususnya dalam bidang matematika.”  

Dalam pemecahan masalah indikator yang dianggap sukar yaitu 

merencanakan pemecahan atau membuat model matematika. Karena pada 

umumnya untuk soal yang rutin yang bentuk model matematikanya sudah ada 

dan tugas siswa menerapkan konsep atau rumus banyak siswa yang mahir, 

tetapi mengubah suatu cerita kedalam model matematika banyak kesulitan. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa ini tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa hal, salah satunya adalah proses pembelajaran yang tidak tepat pada 

umunya proses pembelajaran yang masih sering dipakai saat ini adalah 

pembelajaran tradisional, dimana guru yang selalu aktif sedangkan siswa 

bersipat pasif. Guru langsung mengajar materi matematika, membuktikan 
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semua dalil-dalinnya dan memberikan contoh-contohnya. Sebaliknya murid 

harus duduk dengan rapi, mendengar dengan tenang dan berusaha meniru cara-

cara guru membuktikan dalil dan cara guru mengerjakan soal-soal. 

Demikianlah susana belajar dan mengajar yang tertib dan tenang. Murid 

bersipat pasif dan guru bersipat aktif. Murid-murid yang dapat dengan persis 

mengerjakan sola-soal seperti yang dicontohkan gurunya adalah murid yang 

akan mendapat nilai yang paling baik. Murid-murid pada umumnya kurang 

diberi kesempatan untuk berinisiatif, mencari jawaban sendiri, merumuskan 

dalil-dalil. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan tersebut menunjukan 

bahwa prestasi matematika siswa terutama dalam hal kemampuan pemecahan 

masalah matematik tanpak masih rendah dan kurang mengegembirakan. 

Dengan demikian guru harus mampu menemukan suatu inovasi dan mengelola 

pembelajaran misalnya dengan memilih dan menggunakan berbagai 

pendekatan, model, metode, ataupun media pembelajaran yang relevan dengan 

kondisi siswa.  

Sebagaimana yang dikatakan Ruseffendi (2006) bahwa salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki guru matematika sekolah menengah adalah 

mampu mendemonstasikan dalam penerapan macam-macam metode dan 

teknik mengajar dalam bidang studi yang diajarkan. Dengan kata lain dalam 

penyajian dalam pembelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima 

dikelas dan suasana dikelas menjadi hidup. Sehingga dalam upaya 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika hendaknya dapat 

memilih dan menerapkan suatu pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk membuat pembelajaran matematika 

menjadi bermakna, efektif seta banyak disukai oleh siswa maka perlu 

digunakan pendekatan pembelajaran yang menarik. Salah satunya adalah 

pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing. Problem posing 

yaitu cara merumuskan atau mengajukan masalah dari situasi yang tersedia 

baik dilakukan sebelum, selama atau setelah pemecahaan suatu masalah, dalam 

matematika memiliki model pembelajaran baik dalam lambang maupun dengan 

gambar, diagram atau grafik, maka masalah dalam kehidupan sehari-hari atau 

masalah keilmuan dapat diterjemahkan kedalam matematika, selanjutnya 

karena matematika memiliki operasi dan prosedur, maka model matematika itu 

dapat diolah untuk mencari pemecahan dari suatu masalah.  

Pendekatanproblem posing merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan pada kegiatan mengajukan masalah atau soal yang dilakukan oleh 

siswa sendiri. Pembentukan soal seperti ini memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah. Problem posingjuga 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

siswa dalam menerapkan konsep matematika. Dengan adanya korelasi positif 

antara kemampuan membentuk soal dan kemampuan membentuk masalah serta 

latihan membentuk soal merupakan cara efektif untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam memecahkan suatu masalah. 
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Dalam hal ini, peneliti ingin menawarkan pembelajaran dengan 

pendekatanproblem posing guna untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matemaris siswa MTs. Untuk tercapainya tujuan tersebut penulis 

merumuskan dalam sebuah judul skripsi yaitu: Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs dengan Pendekatan problem 

Posing. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam peneliti ini adalah: 

1. Apakah pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih 

baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa? 

2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih 

baik dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa? 

3. Bagaimana gambaran implementasi pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem posing dikelas? 

4. Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah matematis? 
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C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menelaah: 

1. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik dari 

pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik dari 

pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 

3. Gambaran implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

problem posing dikelas. 

4. Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah matematis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi siswa: 

a. Melatih siswa untuk terlihat aktif dalam pembelajaran matematika. 

b. Melatih siswa untuk mampu manyelesaikan soal tentang pemecahan 

masalah matematika. 
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2. Bagi guru: 

a. Memberikan tambahan pengetahuan mengenai pembelajaran 

matematika dengan pembelajaan pendekatan problem posing. 

b. Merupakan alternatif pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Bagi penulis: 

Mengetahui kontribusi pendekatan problem posing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

4. Bagi sekolah: 

Dengan adanya strategi pembelajaran yang baik, maka akan mampu 

mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi. 

 

E. Definisi Oprasional 

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang 

digunakan dan juga untuk memudahkan penelitian dalam menjelaskan apa 

yang sedang dibicarakan, sehingga dapat bekerja lebih terarah, maka berikut ini 

dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar tidak 

terjadi pemahaman yang berbeda. 

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang juga merupakan metode penemuan solusi 

melalui tahap-tahap pemecahan masalah, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui atau ditanyakan. 

b. Merumuskan masalah atau menyusun model matematika. 
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c. Menerapakan strategi untuk menyelesaikan hasil sesuai berbagai 

masalah matematika. 

2. Pendekatan problem posing adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa 

dianjurkan untuk mengajukan masalah atau menyusun pertanyaan sendiri 

menjadi lebih sederhana dengan cara pengerjaannya mengelompokan 

siswa menjadi beberapa kelompok kemudian menyamakan persepsi untuk 

mancari tujuan yang telah ditentukan. Maka dari itu bentuk pengajaran 

kelompok bisa terjadi melalui kerja kelompok atau melalui diskusi 

kelompok. 
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BAB II 

STUDI LITERATUR 

 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Disadari atau tidak, setiap hari kita harus menyelesaikan berbagai masalah 

yang dihadapi, problem atau masalah merupakan suatu kesenjangan antara 

dimana anda berada sekarang dengan tujuan yang ada inginkan, sedangkan 

anda tidak tau proses atau cara apa yang akan dikerjakan.  

Masalah biasanya menimbulkan situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang  harus 

dikerjakan untuk menyelesaikan dari masalah tersebut. Menurut Gagne 

(Ruseffendi, 2006:335). “Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang 

tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar 

lainnya”. Banyak pendapat para ahli yang mendefinisikan pemecahan masalah 

dari beberapa sudut pandang. Menurut Bell (Srimulyati, 2004:11). 

Suatu situasi dikatakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari 

keberadaan situasi tersebut, mengakui bahwa situasi tesebut 

memerluka tindakan dan tidak segera dapat menemukan 

pemecahanya, masalah dalam kaitanya dengan prosedur yang 

digunakan seseorang untuk menyelesaikannya berdasarkan kapasitas 

kemampuan yang dimiliki. Seseorang mungkin dapat menyelesaikan 

masalah dengan prosedur rutin, namun orang lain dengan cara tidak 

rutin.  

 

Senada dengan itu menurut Sconteld (Nurlissolihah, 2014:8). “Definisi 

masalah selalau relatif bagi individu”. Ciri utama dari proses pemecahan 

masalah adalah berkaitan dengan masalah-masalah yang tidak rutin, seperti 
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yang di ungkapkan Widjajanti (2009:404). “Suatu soal atau pertanyaan 

merupakan suatu masalah apabila soal atau pertanyaan tersebut menantang 

untuk diselesaikan atau dijawab, dan prosedur untuk menyelesaikannya atau 

menjawabnya tidak dapat dilakukan secara rutin’. 

Menurut Polya (Adiyoga, 2008) mendefinisikan pemecahan masalah 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari kesulitan, mencapai tujuan yang tidak 

begitu saja dengan segera didapat. Pengertian masalah menurut Cooney 

(Sutrisno, 2002) merupakan “Proses menerima masalah dan berusaha 

menyelesaikan masalah itu.” Pemecahan masalah adalah suatu aktifitas 

intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Proses pemecahan masalah tidak sekedar menghafal teknik dalam 

penyelesaian soal, akan tetapi lebih kepada proses dimana kita menerapkan 

kemampuan dan pengetahuan yang kita miliki untuk memahami cara 

menyelesaikan persoalan yang tidak rutin. pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh para siswa. Hal ini dipertegas oleh 

Nurlissolihah (2014:8) 

Pemecahan masalah dianggap merupakan standar kemampuan yang 

harus dimiliki para siswa setelah menyelesaikan suatu pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

merupakan target pembelajaran matematika yang sangat berguna bagi 

siswa dalam kehidupan. 

Selaras dengan alasan atau pendapat diatas bahwa untuk apa siswa perlu 

dilatih menyelesaikan soal pemecahan masalah seperti yang diungkapkan 

Ruseffendi (2006:341). 
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a. Dapat menimbulkan keinginan rasa ingin tahu dan adanya 

motivasi, menumbuhkan sikap kreatif. 

b. Disamping memiliki kemampuan dan keterampilan (berhitung, 

dan lain-lain), disyaratkan adanya kemampuan untuk tampil 

membaca dan membuat pernyataan dan benar. 

c. Dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru khas, dan beraneka 

ragam. Dan dapat menambah pengetahuan baru. 

d. Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah 

diperolehnya. 

e. Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu 

membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat 

evaluasi terhadap hasil pemecahanya. 

f. Merupakan kegiatan yang penting bagi siswa yang melibatkan 

bukan saja suatu bidang studi tetapi (bila diperlukan) banyak 

bidang studi, malahan dapat melibatkan pelajaran lain diluar 

pelajaran sekolah; merangsang siswa untuk menggunakan segala 

kemampuannya. Ini penting bagi siswa untuk menghadapi 

kehidupannya kini dan dikemudian hari. 

 

Kalasifikasi masalah dalam matematika menurut Hudoyo (Melyani, 

2014:10),  

a. Masalah rutin, dalam hal ini merupakan masalah yang prosedur 

penyelesainnya hanya sekedar mengulang, misalnya secara 

algoritmik. 

b. Masalah non rutin, dalam hal ini merupakan masalah yang 

prosedur penyelesainya memerlukan perencanaan penyelesaian, 

tidak sekedar menggunakan rumus, teorema atau dalil. 

c. Masalah rutin-terapan, dalam hal ini merupakan masalah rutin 

yang diaktifkan dengan nyata atau kehidupan sehari-hari yang 

prosedur penyelesainnya sebagaiman yang sudah diajarkan. 

d. Masalah rutin-non terapan, dalam hal ini merupakan masalah 

rutin lebih ke dalam asfek yang kaitanya dengan dunia nyata atau 

kehidupan sehari-hari. 

e. Masalah non rutin-terapan, dalam hal ini merupakan masalah 

yang penyelesainnya menuntun perencana dengan mengaitkan 

dunia nyata dan kehidupan sehari-hari. 

f. Masalah non rutin-non terapan, dalam hal ini merupakan masalah 

yang berkaitan murni tentang matematika. 
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Proses pemecahan masalah tidak sekedar menghafal teknik dalam 

penyelesaian soal, akan tetapi lebih kepada proses dimana kita menerapkan 

kemampuan dan pengetahuan yang kita miliki untuk memahami cara 

menyelesaikan persoalan yang tidak rutin, pandangan dari beberapa ahli 

pemecahan masalah dalam pembelajaran diantaranya menurut Sumarmo 

(1994) bahwa pemecahan masalah dapat berupa menciptakan ide baru, 

menemukan teknik atau produk baru. 

Menurut polya (Anita, 2007:17) langkah-langkah pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah (understanding the problem)  

 Pada tahap ini siswa harus dapat menentukan data-data yang 

diketahui dari data yang sudah ada dan hal yang ditanyakan. 

Dalam menetukan hal-hal tersebut, setiap siswa memiki 

kemampuan yang berbeda-beda sehingga hal-hal yang dianggap 

penting hendaknya dicatat, dibuat tabel, dibuat grafik atau sketsa. 

Pencatatan, pembuat tabel dan sebagainya dimaksudkan untuk 

mempermudah mendapat gambaran umum penyelesaian dari 

suatu permasalahan. 

b. Merencanakan Penyelesaian (divising a plan) 

Tahap ini, siswa menentukan strategi yang akan digunakan 

adanya aturan-aturan yang dibuat sendiri oleh siswa selama 

proses pemecahana masalah dilakukan, sehingga dapat dipastikan 

tidak ada satupun alternatif solusi yang terabaikan. 

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carry out the plan) 

Melakukan proses penyelesain masalah tersebut, sesuai dengan 

rencana yang telah disusun, jika rencana penyelesaian masalah 

telah dibuat, selajutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai 

dengan rencana yang dianggap paling tepat. 

d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 

telah dikerjaan (looking back) 

Pada langkah ini siswa memerikasa kembali setiap langkah 

penyelesaian yang telah diperoleh. Kemudian memeriksa apakah 

ada solusi lain untuk memastikan bahwa setiap langkah dan 

strategi penyelesaian yang digunakan sudah benar. 
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Sedangkan menurut Gagne (Primandari, 2010:23).Dalam pemecahan 

masalah biasanya ada lima langkah yang harus dilakukan yaitu: 

a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang jelas. 

b. Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional. 

c. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 

diperkirakan baik. 

d. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 

hasilnya. 

e. Mengecek kembali hasil yang diperoleh. 

 

Adapun indikator dari kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut Sumarmo (Akbar, 2013:9), 

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan 

dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

b. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah 

sehari-hari dan menyelesaikannya. 

c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau diluar matematika. 

d. Menjelaskan atau mengidentifikasikan hasil sesuai permasalahan 

serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

 

Selain itu, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut Wahyudin (2010:515), 

a. Membangun pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan 

masalah. 

b. Memecahkan permasalahan yang muncul dalam matematika dan 

di dalam kontek-kontek lain. 

c. Menerapakan dan mengadaptasi beragam strategi yang sesuai 

untuk memecahkan masalah. 

d. Memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah 

matematis. 

 

Salah satu alasan pentingnya pembelajaran pemecahana masalah menurut 

Yamin (Nurlissolihah, 2014:8), 
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Strategi atau model pembelajaran pemecahan masalah adalah strategi 

yang merangsang berpikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat 

kualitas pendapat yang disampaikan siswa, serta memotivasi siswa 

untuk mengeluarkan pendapat mereka dan  guru tidak boleh tidak 

menghargai pendapat siswa sekalipun pendapat siswa tersebut salah 

menurut guru. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu: 

a. Latar belakang pembelajaran matematika 

b. Kemampuan siswa dalam membaca. 

c. Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengajarkan soal 

matematika. 

d. Kemampuan ruangan dan faktor umur. 

 

Jadi, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 

untuk menemukan solusi dari masalah matematis yang membutuhkan proses 

berpikir kompleks karena solusi yang diperoleh tidak langsung didapat hanya 

dengan menggunakan langkah-langkah yang rutin digunakan. Beberapa 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

sejalan dengan yang dipaparkan Sumarmo (Akbar, 2013:9) adalah a) 

mengidentifikasi kecukupan unsur. b) merumuskan masalah matematika atau 

membuat model matematika. c) menerapakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dalam matematika dan luar  matematika. 

 

B. Pendekatan Problem Posing 

Problem posing adalah suatu bentuk pendekatan dalam pembelajaran 

matematika yang menekankan pada perumusan soal yang dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir matematis atau menggunakan pola pikir 

matematik. 

Menurut Brow dan Water (Puji, 2005), pada tahun 1989 untuk pertama 

kalinya istilah problem posing diakui secara resmi oleh National Council of 

Teacher of  Matematics Education, dan istilah ini dipopulerkan dalam berbagai 

media, seperti buku teks dan jurnal, serta menjadi mutahir dalam pembelajaran 

matematika. 

Pendekatan problem posingmulai dikembangkan ditahun 1997 oleh Lyn D. 

English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran matematika 

selajutnya, model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran yang lain. 

Pendekatan problem posing merupakan pendekatan berbasis kontruktivistik. 

Kontruktivistik berasal dari kata to construct yang berarti membangun atau 

menyusun. Dengan demikian, kontruktivisme merupakan landasan berpikir 

(filosofis) pembelajaran kontektual, yaitu bahwa pengetahuan tidak hanya dari 

guru melainkan dala proses pembelajaran, yang mana siswa membangun 

sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Jadi peran pendidik dalam hal ini yaitu guru mengusahakan 

bagaimana agar konsep-konsep penting tertanam kuat dalam benak siswa. 

Dalam pembelajaran kontruktivistik ini, siswa membangun pengetahuan sedikit 

demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas, selain itu 

juga siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah, serta bergelut dengan ide-

ide yang berguna bagi dirinya sendiri. 
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Problem posing merupakam pembelajaran yang mengharuskan siswa 

menyusun pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhanan yang mengacu pada 

penyelesaian soal tersebut. 

Sejalan dengan pernyataan di atas Silver et al. (Dwikusuma, 2011), 

berpendapat bahawa problem posing memiliki beberapa pengertian. Pertama, 

problem posing ialah perumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal 

yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami 

dalam rangka memecahkan soal yang rumit. Kedua, problem posing ialah 

perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah 

diselesaikan dalam rangka mencari anternatif pemecahan lain. Ketiga, problem 

posing ialah perumusan soal dari informasi atau situasi yang tersedia, baik 

dilakukan sebelum atau sesudah penyelesaian suatu soal. 

Silver dan Cai (Octarina, 2007) menjelaskan bahwa problem posing dapat 

diaplikasikan dalam tiga bentuk aktivitas kognitif adalah sebagai berikut: 

1. Presolution posting, yakni jika seorang siswa membuat soal dari situasi 

yang diadakan. Jadi guru memberikan suatu pernyataan, dan siswa 

diharapkan mampu membuat pernyataan yang berkaitan dengan 

pernyataan yang dibuat sebelumnya. 

2. Within solution posting, yakni jika seseorang siswa mampu merumuskan 

ulang pernyataan soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru dari 

sebuah pertanyaan yang ada pada soal yang bersangkutan. 
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3. Postsolution posting, yakni jika seorang siswa memodifikasi tujuan atau 

kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal baru yang 

sejenis. 

Brown dan Walter (Supriadi, 2009) menyatakan bahwa pembuatan soal 

dalam pembelajaran matematika melalui dua tahap kegiatan kognitif, yaitu 

accepting (menerima) dan challenging (menantang). Accepting terjadi ketika 

siswa membaca situasi atau informasi yang diberikan guru dan challenging dan 

terjadi ketika siswa berusaha untuk mengajukan soal berdasarkan situasi atau 

informasi yang diberikan. Informasi atau situasi problem posing dapat berupa 

gambar, benda manipulatif, permainan, teorema atau konsep, alat peraga, atau 

soal. Selajutnya Suryanto (Dwikusuma, 2011) menyatakan bahwa soal dapat 

dibentuk melalui soal-soal yang ada dalam buku. 

Respon siswa yang diharapkan dari situasi dan informasi problem posing 

adalah respon berupa soal yang dibuat oleh siswa. Namun demikian, tidak 

menutup kemungkinan siswa membuat yang lain, misalnya siswa hanya 

membuat pernyataan. Silver at al (Dwikusuma, 2011) mengklasifikasikan 

respon tersebut menurut jenisnya menjadi tiga kelompok, yaitu pernyataan 

matematika, pertanyaan non matematika dan pernyataan. 

Pertanyaan matematika adalah pertanyaan yang membuat masalah 

matematika dan mempunyai kaitan dengan informasi yang diberikan. 

Pertanyaan matematika ini selanjutnya diklasifikasikan kedalam dua katagori, 

yaitu pertanyaan matematika yang dapat diselesaikan dan pertanyaan 

matematika yang tidak dapat di selesaikan. Pertanyaan matematika yang dapat 
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diselesaikan merupakan pertanyaan yang memuat informasi yang cukup dari 

situasi yang tidak sesuai dengan informasi yang ada. Selanjutnya pertanyaan 

matematika yang dapat diselesaikan dibedakan menjadi dua hal, yaitu 

pertanyaan yang memuat informasi baru dan pertanyaan yang tidak memuat 

informasi baru. 

Pertanyaan non matematika adalah matematika yang tidak memuat 

masalah matematika dan tidak mempunyai kaitan dengan informasi yang 

diberikan. Sedangakan pertanyaan adalah kalimat yang bersifat ungkapan atau 

berita yang tidak mempunyai pertanyaan, tetapi sekedar ungkapan yang 

bernilai benar atau salah. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa problem posing 

adalah perumusan atau pengajuan masalah atau pertanyaan terhadap situasi 

yang diberikan, baik sebelum, selama atau setelah pemecahan masalah. Dalam 

matematika memiliki model pembahasan baik dalam gambar maupun dalam 

lambang, diagram atau grafik, maka masalah kehidupan sehari-hari atau 

masalah keilmuan dapat diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa matematika. 

Karena matematika memiliki operasi dan prosedur, maka model matematika itu 

dapat dioleh untuk mencari pemecahan dari sutu masalah. 

 

1. Langkah-Langkah Pembelajaan Problem Posing 

Dalam proses pembelajaran guru sangat berperan penting dalam 

mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, dengan demikian 

tugas guru harus menjaga suasana belajar agar tetap kondusif dan tentunya 
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menyenangkan, adapun kegiatan operasional pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem posing adalah sebagai berikut: 

a) Membuka kegiatan pembelajaran. 

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Menjelaskan materi pembelajaran. 

d) Memberikan contoh soal. 

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

hal-hal yang belum jelas.  

f) Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan memberikan 

kesepatan kepada siswa membentuk soal dan menyelesaikannya. 

g) Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan. 

h) Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat siswa. 

i) Menutup kegiatan pembelajaran. 

 

Selanjutnya langkah-langkah penerapan model pembelajaran problem 

posing adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya dan memotivasi 

siswa untuk belajar. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

mengetahui kompetensi apa yang akan mereka dapatkan dapat 

setelah pembelajaran berlangsung. Setelah itu, guru memberikan 

motivasi agar siswa siap dan semangat untuk belajar. 

2. Guru menyajikan informasi baik secara ceramah atau tanya 

jawab, selanjutnya memeperkan contoh atau cara membuat soal 

dari materi yang telah diberikan. Informasi ini akan membantu 

siswa mengembangkan daya krativitas pemecahan masalah dalam 

membuat atau mengembangkan sebuah soal. Setelah itu guru 

mengevaluasi hasil belajar siswa. 

3. Siswa diminta untuk mengajukan 1 atau 2 buah soal yang 

menentang dan siswa yang bersangkutan harus mampu 

menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula dilakukan secara 

kelompok. 

4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak guru menyuruh siswa 

untuk menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini 

guru dapat menentukan siswa yang selektif. 

5. Guru memberikan tugas rumah secara individual. 
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Berdasarkan uraian di atas  makan definisi pendekatan pembelajaran 

dengan pendekatan problem posingyang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pembelajaran yang mendorong dan melatih siswa dalam 

merumuskan pertanyaan matematis dan kemudian merumuskan 

penyelesaiannya dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah tercantum. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Problem Posing 

Dalam Setiap pembelajaran pasti ada sisi kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga di dalam pembelajaran melalui pendekatan problem posing tentu 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan diantaranya: 

a. Kelebihan Problem Posing 

1. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru semata, tetapi 

menuntut tentang keaktifan siswa. 

2. Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan 

siswa lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 

3. Semua siswa terpacu untuk terlihat secara aktif dalam membuat 

soal. 

4. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap 

pencapaian siswa dalam menyelesaikan masalah. 

5. Dapat menimbulkan siswa untuk melihat permasalahan yang ada 

maupun yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan lebih baik, sehingga merangsang 

siswa untuk memunculkan ide yan kreatif dari yang diperolehnya 

dan memperluas bahasan atau pengetahuan, siswa dapat 

memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 

 

b. Kekurangan Problem Posing 

1. Persiapan guru harus lebih oftimal karena menyiapkan informasi 

apa saja yang dapat disampaikan dan harus ditunjuk dengan 

berbagai buku yang dapat dijadikan kegiatan proses pembelajaran 

dalam  membuat dan menyelesaikan soal. 
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2. Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam kegiatan 

pembelajaran untuk membuat soal dan penyelesaiannya, sehingga 

materi yang disampaikan lebih sedikit. 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Mulia (2009) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan problem posing lebih baik daripada siswa 

yang menggunakan pembelajaran biasa. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian 

sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah: Pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa MTs yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatanproblem posinglebih baik dari pada yang 

menggunakan pembelajaran biasa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikembangkan, penelitian yang dilaksanakan 

bertujuan untuk melihat pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematik yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan problem 

posing dengan pendekatan konvensional, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen di mana ada pemanipulasian 

perlakuan, salah satu kelas menggunakan pendekatan problem posingdan kelas 

yang lain mendapat pembelajaran biasa. Pada awal dan akhir pembelajaran 

kedua kelas diberi tes. Adapun desain penelitian diformulasikan sebagai 

berikut: (Ruseffendi, 2010) 

O XO 

--------- 

 O     O 

Keterangan: O : pretes = postes 

X : pembelajaran dengan metode kontekstual 

 ---- : sampel tidak dipilih acak 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Swasta 

di Cianjur tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 4 kelas sedangkan 

sampelnya diambil dua kelas yaitu kelas pertama menjadi kelas eksperimen, 

dan kelas kedua yang menjadi kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII B sebagai kelas eksperimen akan mendapat perlakuan dengan 

mengunakan pembelajaran pendekatan problem posing dan kelas VIII D 

sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang diberikan pembelajaran biasa. 

 

C. Instrumen Penelitian dan Pengembangan 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpul agar pekerjaannnya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah seperangkat soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebanyak lima soal. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan berbentuk soal-soal uraian 

yang mencakup ruang lingkup materi yang luas.  

Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 

“persamaan linier dua variabel”. Instrumen penelitian ini digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Dengan menggunakan tes 

kemampuan pemecahaan masalah, selanjutnya tes ini diberikan kepada siswa 

sebagai tes awal dan tes akhir diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas empirik, reliabilitas soal tes, daya pembeda dan indek kesukaran tiap 

butir soal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan 

berbentuk soal-soal uraian yang diberikan dalam berbentuk postes. Postes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

setelah mendapat perlakuan. 

Agar memiliki validitas isi, maka soal-soal tersebut dikonsultasikan 

terlebih dahulu dengan dosen pembimbing, kemudian untuk mengetahui 

keabsahan susunan kalimatnya sehingga jelas pengertiannya maka dilakukan 

validitas muka terhadap soal-soal tersebut hal ini dilakukan terhadap beberapa 

siswa MTs di sekolah tersebut dengan jenjang yang lebih tinggi yaitu kelas IX. 

Pemberian skor untuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal dinilai berdasarkan rubrik 

penilaian kemampuan pemecahan masalah (modipikasi dari Sumarmo, 2013) 

disajikan pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 

RUBRIK PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH 

ASPEK YANG DI 

NILAI 
REAKSI TERHADAP SOAL/MASALAH SKOR 

Pemahaman Masalah Tidak memahami soal 

Interpretasi soal kurang  tepat 

Memahami soal dengan baik 

0 

1 

2 

Perencanaan Strategi 

Pemecahan Masalah 

Tidak ada rencana strategi penyelesaian 

Strategi penyelesaian kurang relevan 

Menggunakan satu strategi tapi tidak dilanjutkan 

Menggunakan satu strategi tertentu tetapi 

mengarah pada jawaban yang salah 

Menggunakanbeberapa strategi yang benar dan 

mengarah pada jawaban yang benar 

0 

1 

2 

3 

 

4 

Penyelesaian Masalah Tidak ada penyelesaian sama sekali 

Ada penyelesaian tetapi prosedur belum jelas 

0 

1 
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Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar 

tetapi salah dalam menghitung 

Menggunakan satu prosedur tertentu yang 

mengarah pada jawaban yang benar 

Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar 

dan hasil benar 

2 

 

3 

 

4 

Pengecekan Jawaban Tidak ada pengecekan  

Pengecekan hanya pada jawaban perhitungan 

Pengecekan hanya pada prosesnya 

Pengecekan terhadap proses dan jawaban 

0 

1 

2 

4 

 

Setelah mengujicobakan maka penulis mengadakan langkah-langkah 

pengolahan data sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Menurut Hendriana,& Soemarmo (2014: 62) validitas suatu butir tes 

melukiskan derajat kesahihan atau korelasi (r) skor siswa pada butir yang 

bersangkutan dibandingkan dengan skor siswa pada seluruh butir. Validitas dihitung 

menggunakan rumus Kolerasi Product MomentKarl Pearson (untuk tes bentuk uraian) 

sebagai berikut:  

r�� =
� ∑ ���(∑ �)(∑ �)

�� ∑ ���(∑�)� � �� ∑ ���(∑�)�

 

Keterangan: 

rxy   =   koefisien korelasi antara x dan y 

N    =   banyaknya peserta tes 

X    =   Skor siswa pada setiap butir soal 

Y    =   Sola total  

    (Hendriana,& Soemarmo 2014: 62) 



28 
 

Kriteria untuk klasifikasi validitas tes menurut Arikunto (Hendriana, & 

Soemarmo, 2014: 63), pedoman ini tertera pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Interpretasi Validitas Soal 
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai validitas seperti yang 

tercantum pada Tabel 3.2.1 berikut: 

Tabel 3.2.1 

Hasil Perhitungan Validitas Tes Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah dipeoleh hasil yang menyatakan bahwa untuk soal nomor 1, 3, 4 dan 

5, instrumen yang digunakan mempunyai nilai validitas dengan kriteria cukup. 

Sedangkan untuk soal nomor 2 mempunyai nilai validitas dengan kriteria 

tinggi. Perhitungan lebih rinci dapat di lihat pada lampiran B halaman 225. 

No Besarnya rxy Interpretasi 

1. 0,00 < r ≤ 0,20 rendah sekali 

2. 0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 < r ≤ 1,00 Sangat  tinggi 

No. Soal rxy Interpretasi 

1 0,57 cukup 

2 0,74 tinggi 

3 0,69 tinggi 

4 0,59 cukup 

5 0,69 tinggi 
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b. Reliabilitas 

Suatu ujian dikatakan telah realibitas (daya keajekan mengukur) apabila 

skor-skor yang diperoleh para peserta ujian untuk pekerjaan ujiannya adalah 

stabil kapan saja dimana saja dan oleh siapa saja ujian itu dilaksanakan, 

diperiksa dan dinilai.Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Menurut Menurut Hendriana,& Soemarmo (2014: 59) untuk 

alat ukur berbentuk uraian (esai) digunakan rumus Cronbach Alpha sebagai 

berikut: 

r� = �
�

���
� �

��
��∑��

�

��
� � 

Keterangan: 

r : Koefisien tes Reliabilitas 

k : Banyaknya butir soal 

��: Simpangan baku butir tes ke-1 

��: Simpangan baku seluruh butir tes 

Kriteria untuk klasifikasi reliabilitas tes menurut Arikunto (Hendriana, & 

Soemarmo (2014: 60)adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

No. Nilai rp Interpretasi 

1. 0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah  

2. 0,20 < r ≤ 0,40 rendah 

3. 0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,60 < r ≤ 0,80 tinggi 

5. 0,80 < r ≤ 1,00 Sangat  tinggi atau sempurna 

(Hendriana,& Soemarmo 2014: 59) 
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 Rangukuman hasil uji reliabilitas soal dengan kriteria: r11> r1 butiaran soal 

yang disajikan pada Tabel 3.3.1 berikut: 

Tabel 3.3.1 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes Pemecahan Masalah 

NO Soal r11 Interpretasi 

1 

0,98 sangat tinggi 

2 

3 

4 

5 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai reliabilitasnya adalah 0,98 

termasukkriteria reliabilitasnya sangat tinggi. Perhitungan lebih rinci dapat di 

lihat pada lampiran B halaman 225. 

c. Daya Pembeda 

Daya beda (DB) yaitu kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan 

siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Menurut Hendriana,& Soemarmo 

(2014: 64) perhitungan daya beda (DB) butir tes menggunakan rumus sebagai berikut: 

DB =  
(S� − S�)

J�
 

Keterangan:  

SA : Jumlah skor kelompok atas suatu butir 

SB : Jumlah skor kelompok bawah suatu butir 

JA: Jumlah skor ideal suatu butir 

Kriteria untuk klasifikasi  daya beda (DB) menurut Arikunto (Hendriana, & 

Soemarmo (2014: 64)adalah sebagai berikut: 

 

(Hendriana,& Soemarmo 2014: 64) 
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Tabel 3.4 

Klasifikasi Daya Pembeda 

NO. Nilai DB Tingkat Daya Pembeda 

1 0,00 ≤ DB < 0,20 Butir tes jelek 

2 0,20 ≤ DB < 0,40 Butir tes cukup 

3 0,40 ≤ DB < 0,70 Butir tes baik 

4 0,70 ≤ DB < 1,00 Butir tes baik sekali 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai daya pembeda seperti yang 

tercantum pada Tabel 3.4.1 berikut: 

Tabel 3.4.1 

Hasil Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pemecahan Masalah 

No. Soal 
Daya Pembeda 

(DP) 
Kriteria 

1 0,41 Baik 

2 0,56 Baik 

3 0,53 Baik 

4 0,41 Baik 

5 0,47 Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda tes kemampuan pemecahan 

masalah dipeoleh hasil yang menyatakan bahwa untuk soal nomor 1, 2, 3, 4 

dan 5, instrumen yang digunakan mempunyai nilai perhitungan daya pembeda 

dengan kriteria baik. Perhitungan lebih rinci dapat di lihat pada lampiran B 

halaman 226. 
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d. Indeks Kesukaran 

Bermutu atau tidaknya butir setiap tes soal hasil belajar, dapat diketahui dari 

derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal. 

Menurut Hendriana,& Soemarmo (2014: 63) indeks kesukaran butir tes dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

IK =  
�� � ��

���
  

Keterangan: 

SA : Jumlah skor kelompok atas suatu butir 

SB : Jumlah skor kelompok bawah suatu butir 

JA: Jumlah skot ideal suatu butir 

Kriteria untuk klasifikasi  indeks kesukaran (IK)menurut Arikunto (Hendriana, & 

Soemarmo (2014: 63)adalah sebagai berikut: 

 Tabel 3.5 
Klasifikasi Interpretasi Indeks Kesukaran (IK) 

NO. Besarnya TK Tingkat Kesukaran 

1 0,00 ≤ DB < 0,20 Butir tes sangat sukar 

2 0,20 ≤ DB < 0,40 Butir tes sukar 

3 0,40 ≤ DB < 0,60 Butir tes sedang 

4 0,60 ≤ DB < 0,90 Butir tes mudah 

5 0,90 ≤ DB < 1,00 Butir tes sangat mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai indek kesukaran seperti 

yang tercantum pada Tabel 3.5.1 berikut: 

 

 

(Hendriana,& Soemarmo 2014: 63) 
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Tabel 3.5.1 

Indeks Kesukaran Tes Pemecahan Masalah 

No. Soal 

Indek 

Kesukaran 

(IK) 

Kriteria 

1 0,29 Sukar 

2 0,60 Sedang 

3 0,60 Sedang 

4 0,23 Sukar 

5 0,40 Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran dipeoleh hasil yang 

menyatakan bahwa untuk soal nomor 2, 3 dan 5, instrumen yang digunakan 

mempunyai tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Sedangkan untuk soal 

nomor 1 dan 4 mempunyai tingkat kesukaran dengan kriteria sukar. 

Perhitungan lebih rinci dapat di lihat pada lampiran B halaman 227. 

e. Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Soal 

Secara umum hasil perhitungan seluruh anlisis butir soal hasil uji coba 

instrumen dapat di lihat seperti pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba 

No 

soal 

Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran 
Keterangan 

Nilai interpretasi Nilai interpretasi Nilai interpretasi Nilai interpretasi 

1 
0,57 cukup 

0,98 
sangat 

tinggi 

0,41 Baik 0,29 Sukar 
Dipakai 

2 0,74 tinggi 0,56 Baik 0,69 Sedang 
Dipakai 

3 
0,69 tinggi 0,53 Baik 0,67 Sedang 

Dipakai 

4 
0,59 cukup 0,41 Baik 0,23 Sukar 

Dipakai 

5 
0,69 tinggi 0,47 Baik 0,40 Sukar 

Dipakai 
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelima soal tersebut dapat dipakai atau digunakan dalam penelitian ini. 

D. Prosedur Penelitian 

Sebelum melakukan pengumpulan data, dilakukan persiapan-persiapan 

dengan maksud untuk memperlancar dan mempermudah proses penelitian 

eksperimen ini lancar, dilakukan langkah-langkah penelitian yang sistematis 

dan terencana sehingga diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kegiatan dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun proposal kemudian seminar terhadap proposal penelitian; 

b. Perbaikan proposal penelitian; 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan untuk penelitian; 

d. Menyusun instrumen penelitian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa (LKS); 

e. Mengadakan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan; 

f. Menganalisis hasil uji coba dari instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian dan menyimpulkan hasil uji coba instrumen; 

g. Mengurus perizinan penelitian dengan mendatangi peminpin sekolah 

sebagai persyaratan administrasi; 

h. Mempersiapkan administrasi pembelajaran, seperti silabus, RPP, LKS 

serta instrumen untuk postes yang telah dihitung validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan indek kesukarannya; 
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i. Menentukan jadwal penelitian yang diperoleh dari pihak sekolah 

untuk disesuaikan dengan kegiatan penelitian; 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memilih sampel dua kelas berdasarkan kelas yang akan menjadi 

sampel penelitian, terdiri dari kelas eksperimen serta kelas kontrol; 

b. Memberikan tes kemampuan awal kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Melaksanakan kegiatan penelitian dengan perlakuan yang berbeda 

dengan jumlah jam pelajaran dan pokok bahasan yang sama dengan 

teknik pembelajaran yang berbeda pada kedua sampel penelitian. Pada 

kelas eksperimen pembelajaran mengunakan pendekatatan problem 

posing, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran yang digunakan 

adalah pembelajaran cara biasa; 

d. Memberikan tes akhir postes terhadap kedua sampel penelitian; 

3. Tahap Evalusi 

a. Mengumpulkan semua data hasil penelitian; 

b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian; 

c. Menarik kesimpulan hasil penelitian; 

 

E. Prosedur Pengolahan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara postes. Data 

ini dikatagorikan data kuantitatif. Instrumen tes digunakan untuk memperoleh 

data kuantitatif berupa nilai tes, maka pada data yang diperoleh dalam 
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penelitian ini harus diolah terlebih dahulu. Data hasil dari penelitian ini diolah 

dengan menggunakan Software SPSS 23 dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh berasal dari sampel yang 

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data dari kedua sampel berdistribusi 

normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, tetapi jika salah satu atau 

kedua data sampel tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji statistik non parametik. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software 

SPSS 23. 

Agar asumsi dipenuhi maka dilakukan uji normalitas dengan hipotesis 

menurut Ruseffendi (2012:537) sebagai berikut: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Hα : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

b. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji Homogenitas Varians digunakan untuk menguji apakah sebaran data 

suatu kelompok homogen atau tidak. Jika kedua kelompok menggunakan uji t. 
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Pengujian tersebut untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok sama 

atau berbeda. Sedangkan jika kedua kelompok berdistribusi tidak normal maka 

dilakukan pengujian non parametrik 

Ho : Sampel kedua varians adalah sama 

Hα : Sampel kedua varians adalah berbeda 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

b. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 

3. Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata 

 Uji signifikansi perbedaan tara-rata digunakan untuk menjawab pertanyan 

apakah hasil suatu penelitian akan berbeda bila suatu karakteristik diberi 

perlakuan yang berbeda. Adapun syarat uji perbedaan rata-rata adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) hasil uji 

cobanya berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji coba 

homogenitas. Jika hasil homogenitasnya homogen, maka dilanjutkan 

dengan uji perbedaan rataan dengan uji-t. Tetapi jika tidak homogen, maka 

dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan uji-t. 

b. Jika hasil normalitas salah satu atau kedua kelompok tidak berdistribusi 

normal, maka langsung dilakukan uji perbedaan rata-rata  dengan uji non 

parametrik Mann-Whitney. 
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Hipotesis uji signifikan perbedaan rata-rata adalah sebagai berikut: 

Ho : µ1≤µ2 (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakanpendekatan problem 

posingtidak lebih baik atau sama dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran biasa. 

Ho : µ1> µ2 (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing 

lebih baik daripada dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran biasa). 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

b. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 

F. Analisis Data N-GAIN  

Analisis data N-Gain dilakukan pada masing- masing kelas dimaksudkan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan matematis siswa kelas eksperimen 

yaitu dengan pendekatan problem posing dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran biasa. Menurut Meltzer (Jhali, 2012:22) data N-Gain dihitung 

dengan rumus berikut:  

 

N-Gain = Skor postes - Skor pretes  

 Skor maksimum ideal – Skor Pretes  
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Adapun kriteria gain menurut (Jhali, 2012:22) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.7 

Kriteria Skor Gain Ternormalisasi 

Skor N-Gain Interpretasi 

g≥ 0,70 Tinggi 

0,30 <g<0,70 Sedang 

g≤ 0,30 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data 

Berdaarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIII di MTs As-

Shiddiqin tahun ajaran 2016/2017, pada bab ini akan dibahas mengenai hasil 

penelitian dan pembahasannya. Data dari hasil penelitian ini merupakan data 

kuantitatif, data tersebut diperoleh dari hasil skor kemampuan awal yang 

diambil dari soal-soal sistem persamaan linier dua variabel bertujuan untuk 

mengetahui pencapaian siswa sebelum mendapatkan pembelajaran baik di 

kelas eksperimen maupun dikelas kontrol dalam standar kompetensi 

memahami pembelajaran sebelumnya. Sementara postes dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa dengan pendekatan problem posing setelah mendapatkan 

proses pembelajaran terhadap 60 orang siswa, yang terdiri dari 30 orang siswa 

kelas eksperimen dan 30 orang siswa kelas kontrol. 

Penelitian ini berupaya untuk menelaah pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan pendekatan problem posing pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

biasa pada kelas kontrol. Sebagai langkah awal, terlebih dahulu telah diuji coba 

tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, selain itu 

juga akan dibahas implementasi pendekatan problem posing saat penelitian. 
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Pengolahan data ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 

2007 dan Software IBM SPSS Statistik Versi 23. Adapun taraf signifikansi yang 

digunakan adalah α = 5% selain itu juga akan dibahas implementasi 

pendekatan problem posing saat penelitian. 

Berdasarkan pengolahan data tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis didasarkan pada skor kemampuan awal dan postes. Dari skor-skor 

tersebut, diperoleh nilai minimum dan maksimum, rata-rata (x), dan simpangan 

baku (s) kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan problem posing 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini Tabel yang menyajikan 

nilai untuk masing-masing kelas. 

Tabel 4.1 

Besaran Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Variabel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kemampu

an Awal 
Postes N-Gain 

Kemampu

an Awal 
Postes 

N-

Gain 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

N 30 30 30 30 30 30 

Xmax 6 16 0,75 6 14 0,65 

Xmin 1 11 0,40 2 8 0,27 

x  3,93 13,40 0,59 3,67 11,57 0,48 

S 1,18 1,40 0,10 0,94 1,45 0,10 

Skor maksimum ideal: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis = 20 

Berdasarkan Tabel 4.1terlihat bahwa hasil rata-rata nilai kemampuan awal 

untuk kelas eksperimen sebesar 3,93 dan untuk kelas kontrol sebesar 3,67. 

Diperoleh selisih 0,26, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis awal kedua kelas tersebut tidak 
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jauh berbeda. Sedangkan hasil rata-rata postes untuk kelas eksperimen sebesar 

13,40 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 11,57. Hal ini dapat diperkirakan 

bahwa dengan selisih yang didapat pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah matematis kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Selesai penelitian ini dilakukan, data yang diperoleh selanjutnya dianalisis. 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini digunakan uji normalitas, 

homogenitas dan uji-t, serta uji hipotesis pada kelas eksperimen serta kelas 

kontrol baik hasil pretes maupun postes. 

Dari data tersebut terlihat bahwa rara-rata kelas eksperimen lebih besar 

dari pada kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

pembelajaran problem posing lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Untuk menguji kebenarannya maka dilakukan perhitungan statistik untuk 

kemampuan awal dan postes yaitu dengan melakukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji signifikansi perbedaan rata-rata. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan pembelajaran problem posing. 

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran problem posing 

siswa MTs lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran biasa. 

 

1. Analisis Skor Kemampuan Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Untuk mengetahui rata-rata kemampuan awal kedua kelas tidak terlalu 

jauh berbeda, maka dilakukan uji signifikasi perbedaan rata-rata (2 pihak) hasil 

data kemampuan awal. Sebelum melakukan uji signifikasi perbedaan rata-rata, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalis dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas Skor Kemampuan Awal 

Untuk menguji normalitas data kemampuan awal dilakukan dengan 

bantuan SPSS 23 dengan menggunakan uji statistik Kolmologorov-Smirnov 

dengan taraf signifikasi 0,05 menggunakan hipotesis berikut: 

H0 : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

  Data hasil uji normalitas skor kemampuan awal siswa disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Skor Kemampuan Awal 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

 

 
 

  Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikasi untuk kelas 

eksperimen 0,15 dan untuk kelas kontrol 0,003, karena salah satu kelas nilai 

KELAS 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Kemampuan Awal 1 Eksperimen ,179 30 ,015 

2 Kontrol ,203 30 ,003 
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signifikasinya < 0,05 maka H0 ditolak atau kedua kelas tidak berdistribusi 

normal. Karena data tersebut tidak berdistribusi normal maka selajutnya 

dilakukan perbedaan dua rata-rata dengan menggunakaan statistika 

nonparametic, yaitu uji Mann Whitney. 

b. Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Kemampuan Awal 

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata kedua kelas tersebut. Uji perbedaan rata-rata dilakukan 

dengan menggunakan bantuan Software IBM SPSS Statistic Versi 23 dengan 

taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh 

kesimpulan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

statistik non parametrik Mann Whitney. Hipotesis dalam pengujian ini sebagai 

berikut: 

Ho : µ1 = µ2(tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara kelas yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan problem posing dengan 

pembelajaran biasa). 

Ho : µ1 ≠ µ2 (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara kelas yang memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan problem posing dengan 

pembelajaran biasa). 

 Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
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1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

Data hasil uji perbedaan dua rata-rata kemampuan awaldisajikan dalam 

tabel berikut ini: 

Tebel 4.3 

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Kemampuan Awal 

 
 

 

 

Berdasarkan Tebel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,275, 

karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima dengan kata lain 

tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa MTs dengan pendekatan problem posing dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 

 

2. Analisis Skor Postes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Skor postes diperoleh dengan memberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa setelah diberikan perlakuan. Tujuan dilakukannya 

postes adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pengujian 

pertama pada data postes adalah uji normalitas data dilajutkan uji homogenitas 

dan uji perbedaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas Skor Postes 

 KEMAMPUAN AWAL 

Mann-Whitney U 379,000 

Z -1,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,275 
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Untuk menguji normalitas data postes dilakukan dengan bantuan SPSS 23 

dengan menggunakan uji statistik Kolmologorov-Smirnov dengan taraf 

signifikasi 0,05 menggunakan hipotesis berikut: 

Ho : sampel berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

 Data hasil uji normalitas skor postes disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Skor Postes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

KELAS 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic df Sig. 

POSTES 1 Eksperimen ,163 30 ,041 

2 Kontrol ,215 30 ,001 

 

  Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikasi untuk kelas 

eksperimen 0,41 dan untuk kelas kontrol 0,001, karena salah satu kelas nilai 

signifikasinya < 0,05 maka H0 ditolak atau kedua kelas tidak berdistribusi 

normal. Karena data tersebut tidak berdistribusi normal maka selanjutnya 

dilakukan perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan statistika 

nonparametic, yaitu uji Mann Whitney. 
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b. Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Poses 

 Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji satu 

pihak dengan menggunakan bantuan Software IBM SPSS Statistic Versi 23. 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa salah 

satu kelas tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji statistik non parametrik Mann Whitney. Dengan Hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho : µ1 ≤ µ2(pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs 

yang pembelajarannya mengunakan pendekatan problem 

posing tidak lebih baik atau sama dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran biasa). 

Ho : µ1> µ2  (pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

MTs yang pembelajarannya mengunakan pendekatan problem 

posing lebih baik daripada siswa menggunakan pembelajaran 

biasa). 

 Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 Data hasil uji perbedaan rata-rata skor postes disajikan dalam tabel berikut 

ini: 
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Tebel 4.5 

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Postes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 POSTES 

Mann-Whitney U 176,000 

Z -4,116 

Monte Carlo Sig. (1-tailed)    95% Confidence Interval         Lower Bound ,000 

Upper Bound ,049 

                                                Sig. ,000
b
 

 

Berdasarkan Tebel 4.5 diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,000, karena 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, artinya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa MTs yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan problem posing lebih baik daripada siswa yang 

menggunakana pembelajaran biasa. 

3.     Analisis Data N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa MTs sebelum dan sesudah dilakukan 

perlakuan. Adapun urutannya adalah uji normalitas dilanjutkan dengan uji 

homogenitas dan uji perbedaan rata-rata. 

a. Uji Normalitas N-Gain 

Untuk mengetahui data N-gain dilakukan dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Microsoft Office Excel 2007 dan Software IBM SPSS Statistik Versi 

23dengan menguanakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 

signifikasi 0,05 menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : sampel berdistribusi normal 

Hα : sampel tidak berdistribusi normal 
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Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 Data hasil uji normalitas skor N-gain disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Skor N-Gain 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

KELAS 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

N GAIN 1 Eksperimen ,114 30 ,200* 

2 Kontrol ,136 30 ,166 

 

  Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikasi untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 maka H0 diterima. Dengan demikian, baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berditribusi normal. Karena 

berdistribusi normal, maka selajutnya dilakukan uji homogenitas varians. 

b. Uji Homogenitas Data N-Gain 

Untuk uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software IBM SPSS 

Statistic Versi 23dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan uji normalitas di 

atas diperoleh kesimpulan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

homogenitas. Hipotesis dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : α1
2 =α1

2 (varians kelompok adalah homogen) 

Hα : α1
2 ≠α1

2 (varians kelompok adalah adalah tidak homogen) 
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Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

 Hasil uji Homogenitas Varians Skor N-Gain disajikan dalam Tebel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil uji Homogenitas Varians Skor N-Gain 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

 

 
 

  Berdasakan Tabel 4.7 terlihat bahwa hasil signifikasinya adalah 0,975 

maka H0 diterima. Dengan demikin,  nilai signifikasi kedua kelas tersebut lebih 

besar dari > 0,05 maka Hoditerima, artinya varians kedua kelompok homogen. 

Karena kedua kelompok homogen maka dilakukan uji-t. 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Karena data berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji 

signifikasi perbedaan rata-rata yaitu dengan Uji-t menggunakan Software IBM 

SPSS Statistic Versi 23. Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 

Ho : µ1 ≤ µ2(peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

MTs yang pembelajarannya mengunakan pendekatan problem 

posing tidak lebih baik atau sama dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran biasa). 

Test of Homogeneity of Variances 

N-GAIN 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,001 1 58 ,975 
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Ho : µ1> µ2  (peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

MTs yang pembelajarannya mengunakan pendekatan problem 

posing lebih baik daripada siswa menggunakan pembelajaran 

biasa). 

 Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai-nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima. 

2. Jika nilai-nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

  Data hasil uji-t skor N-gain disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

Tebel 4.8 

Uji Perbedaan Rata-Rata Skor N-Gain 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikasinya 0,000, karena 

nilai signifikasinya < 0,05 maka H0 ditolak atau kedua kelas tidak berdistribusi 

normal. Dengan demikian, peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa MTs yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

 F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N GAIN Equal 

variances 

assumed ,001 ,975 
4,18

7 
58 ,000 ,10500 ,02508 ,05480 ,15520 

Equal 

variances 

not assumed 

  
4,18

7 
57,950 ,000 ,10500 ,02508 ,05480 ,15520 
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Problem Posing lebih baik daripada siswa yang menggunakana pembelajaran 

biasa. 

 

B. Implementasi Pendekatan Problem Posing 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dimulai dengan membuka 

pembelajaran serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan merangsang 

pencapaian awal siswa melalui contoh yang berhubungan dengan hehidupan 

sehar-hari. Hal ini dilakukan sebagai pengukuran awal pencapaian dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pendekatan problem 

posing dalam materi yang akan dibahas. Kegiatan tersebut ditunjukan pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Pembukaan dan Penyampaian Tujuan 

Kegiatan Belajar Mengajar 

 

Kemudian dari langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan problem 

posing dengan proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih 
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merangsang pada kemampuan pemecahan masalah matematis, suatu 

pendekatan pembelajaran yang dimulai dari mengenalkan, merangsang  atau 

menghadapi siswa pada masalah terbuka dengan pencapaian awal siswa 

melalui contoh soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dilakukan agar siswa secara terarah bisa fokus terhadap materi yang akan 

dipelajari sehingga mampu mengeluarkan ide baru dalam pembelajaran. 

Kegiatan tersebut ditunjukan pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 
Kegiatan Pembahasan Materi dan Contoh Soal 

 

Kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai penjelasanya 

materi yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan sebagai penelitian guru 

mengenai sejauh mana siswa memahami materi yang akan dipelajari.  
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Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk membentuk masalah dalam 

bentuk soal yang berkaitan dengan materi pembelanjaran. Setelah soal tersebut 

selesai dengan yang diharapkan maka siswa melajutkan dengan penyelesaian 

yang sesuai dengan arahan guru pada awal pembelajaran. Pada langkah ini 

siswa dituntut untuk mampu mengkontruksikan pengetahuan mereka. Mereka 

harus mengembangkan pengetahuan dan materi yang telah mereka dapatkan. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan jawaban yang benar dari masalah yang 

diberikan untuk memberikan pengalaman kepada siswa dalam menemukan 

sesuatu yang baru didalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini pula 

siswa dapat menjawab permasalahan dengan banyak cara, sehingga 

menggunakan potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses 

menemukan sesuatu yang baru atau ide-ide kreatif. 

Persiapan guru ketika pembelajaran dengan pendekatan problem posing 

yaitu RPP, Silabus dan LKS. Kemudian peneliti membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari lima orang, terdiri dari siswa yang 

berkemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah. Peneliti membagi LKS 

disetiap awal pertemuan kepada setiap kelompok. LKS tersebut bertujuan 

menuntun siswa untuk menemukan dan memahami konsep-konsep 

pembelajaran dengan pendekatan problem posing sehingga mampu memicu 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada kegiatan ini peneliti 

merangsang siswa untuk memecahkan masalah matematis misalnya melalui 

pemberian masalah secara realistis agar siswa untuk membuat soal sesuai 

dengan apa yang mereka pikirkan serta menciptakan suasana yang nyaman 
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agar siswa terhindar dari susana yang menegangkan sehingga mereka dapat 

menuangkan ide-ide baru yang kreatif. 

Selanjutnya dalam pembelajaranproblem posing siswa diberi kesempatan 

berkomunikasi dengan teman kelompoknya untuk membuat beberapa soal dan 

menentukan beberapa cara untuk menyelesaikan soal-soal yang mereka buat, 

sehingga siswa memberikan luang untuk menentukan ide-ide barunyan dan 

dituntut aktif, belajar bertanggung jawab, dan bersosialisasi dengan 

kelompoknya dan kelompok lain, hal ini tampak pada Gambar 4.3 berikut: 

 

 

 

Gambar 4.3 

Siswa sedang melaksanakan pembelajaran secara berkelompok 

 

Gambar 4.3 menunjukan siswa sedang melakukan kegiatan pembelajaran 

berlangsung aktivitas siswa dikelas yang menggunakan pendekatan problem 

posing dapat berjalan secara sistematis setiap pertemuannya.  
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Pertemuan pertama siswa diberi LKS mengenai pengertian dari materi 

persamaan linier dan sistem persamaan linier dua variabel, siswa diberi 

rangsangan untuk menemukan pengertian PLDV dan SPLDV dari LKS. 

Kemudian berdiskusi bersama kelompoknya untuk menemukan pengetahuan 

baru mengenai pengertian PLDV dan SPLDV. Seperti yang tampak pada 

Gambar 4.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengerjakan LKS 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.4 yakni pada pertemuan kedua, siswa 

dikelompokan menjadi beberapa kempok. Namun, anggota kelompoknya 

berbeda dengan tujuan agar dapat memperkaya wawasan dan gagasan-gagasan 

baru. Kemudian, siswa diberi LKS untuk mengidentifikasi SPLDV dalam 

berbagai bentuk dan variabel, setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

membuat soal mengenai SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel yang 
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bertujuan agar siswa mahir dalam membuat soal kemudian guru membimbing 

setiap kelompok dalam membuat soal seperti yang nampak pada Gambar 4.4. 

agar lebih menarik, soal-soal yang telah dibuat oleh siswa dikocok oleh guru 

kemudian kelompok lain membuat penyelesaian dari permasalahan tersebut 

dengan tujuan agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran seperti yang 

nampak pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 

Guru Membimbing 

 

 

Dari Gambar diatas hahwa pertemuan ketiga sampai petemuan kedelapan 

siswa disajikan permasalahan dalam LKS yang dapat menentukan siswa agar 

mampu membuat soal-soal, menemukan ide atau gagasan baru, memikirkan 

banyak jawaban untuk menjelaskan permasalahan, siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide baru atau cara menyelesaikan permasalahan, 
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mampu memahami kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

memiliki rasa ingin tahu dan memiliki minat dalam mempelajari matematika, 

serta memiliki sikap ulet dan percaya diri dalam penyelesaian masalah seperti 

yang tampak pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.6 

Siswa mengkomunikasikan temuan kepada kelompok lain 

 

Pada Gambar di atas dapat dilihat secara umum, pembelajaran dengan 

pendekatan problem posing berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pada pertemuan akhir, semua 

siswa sudah terlihat memiliki sebagian besar kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Selain siswa sudah mengeluarkan idenya, siswa juga bisa sudah 

bisa mengaitkan konsep secara benar dan mampu mengembangkan kegiatan 

menyesesaikan masalah melalui kegiatan problem posing. Siswa dengan 

kemampuan yang lebih tinggi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengambil bagian dari berbagai kegiatan, dan juga siswa yang masih rendah 

dapat menikmati kegiatan matematika sesuai kemampuan mereka sendiri. 
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Pada tahap akhir, guru memberikan kesimpulan dan siswa membuat 

rangkuman dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

Adapun temuan yang terjadi saat penelitian diantaranya adalah proses 

pembelajaran saat pembelajaran atau pertemuan pertama, siswa masih terlihat 

bingung karena peneliti tidak langsung menjelaskan materi secara detail 

melainkan memberikan permasalahan yang harus diselesaikan melalui Lembar 

Kerja Siwa (LKS). Namun, untuk pertemuan selajutnya siswa mulai terbiasa 

dengan LKS dan siswa mulai nyaman dengan pembelajaran melalui 

pendekatan problem posing. 

 

C. Kesulitan Hasil Penelitian 

Hampir dapat dipastikan bahwa setiap metode atau pendekatan dalam 

pembelajaran matematika memiliki beberapa kelemahan dan keunggulan, baik 

yang berkaitan dengan aktifitas siswa, hasil yang diharapkan, waktu yang 

diperlukan juga media atau sarana dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu mempertimbangkan kelemahan dan keunggulan sebelum memutuskan 

penggunaan suatu metode atau pendekataan pembelajaran. Sejalan dengan hal 

tersebut, meskipun hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan problem 

posing mampu meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan pendekatan problem posing. 

Adapun hal-hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan problem posing dalam pembelajaran matematika diataranya 

adalah sebagai berikut: pada tahap awal implementasi, siswa belum terbiasa 
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mengatur atau memantau diri sendiri dalam proses pembelajaran. Berbeda 

dengan pembelajaran biasa, siswa tidak perlu mengatur dirinya karena dalam 

pembelajaran seperti ini, gurulah yang memberi peran utama dalam mengatur 

siswa. Oleh karena itu, untuk menimalisir kendala tersebut, guru memiliki 

peran yang penting yang membantu siswa agar siswa dapat membiasakan diri. 

Selanjutnya dalam pembelajaran dengan mengunakan pendekatan problem 

posing cendrung membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Berbeda dengan 

pembelajaran biasa, pendekatan problem posing siswa diharuskan membuat 

soal dan menyelesaikan sendiri soal tersebut. Ini cukup menyita waktu. Untuk 

itu, guru harus berlatih untuk dapat menggunakan dan mengolah waktu dengan 

sebaik mungkin agar waktu yang relatif tebatas ketika dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan hasil yang maksimal untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Kendala berikutnya adalah belum terbiasanya siswa dalam menyusun 

pertanyaan dan menyelesaikannya, kesulitan ini terjadi karena sebelum 

membuat pertanyaan, siswa harus memahami konsep atau masalah terlebih 

dahulu dan diperlukan penguasaan pengetahuan prasyarat. Kekuarangsiapan 

siswa dalam pemahaman materi dapat menjadi penyebab utama. Padahal 

disetiap akhir kegiatan pembelajaran sebelumnya, guru selalu memberikan 

kepada siswa mengenai materi yang akan dibahas untuk pertemuan berikutnya 

dan meminta siswa materi tersebut di rumah. Namun sepertinya hanya 

sebagian kecil siswa saja yang sudah mempersiapkan diri di rumah, sedangkan 

siswa lainnya baru mempersiapkan atau membaca materi di sekolah ketika 
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dimulainnya pembelajarana. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan diri 

siswa mengenai pentingnya mempersiapkan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya agar siswa menjadi lebih mudah dan siap dalam 

melaksanakan pembelajaran, khususnya dalam menyusun pertanyaan dan 

menyelesaikannya. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat di lihat dari hasil uji coba sebelumnya 

terhadap indeks kesukaran untuk masing-masing soal yang diperoleh, hasil 

yang menyatakan bahwa untuk soal nomor 2, 3 dan 5, instrumen yang 

digunakan mempunyai tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Sedangkan 

untuk soal nomor 1 dan 4 mempunyai tingkat kesukaran dengan kriteria sukar. 

Perhitungan lebih rinci dapat di lihat pada lampiran B halaman 227. 

Namun setelah soal-soal tersebut di teliti pada saat penelitian ketika 

pembelajaran berlangsung seperti terlihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil PerhitunganTerhadap Soal Data Tes Akhir Postes 

 

Variabel 
Hasil Perhitungan 

Kelas Kontrol Kelas Ekperimen 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

SOAL X1 X2 X3 X4 X5 X1 X2 X3 X4 X5 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

MIN 2 1 0 0 0 1 2 2 1 1 

MAK 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

S 2,73 2,8 2,43 1,7 1,9 2,9 3,1 2,6 2,4 2,4 

% 41 42 36,5 25,5 28,5 43 47 38,5 36 36,5 
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Berdasarkan Tabel 4.9terlihat bahwa hasil rata-rata nilai kemampuan 

pemecahan masalah pada data tes akhir postes kelas kontrol sebesar 2,73 dan 

untuk kelas eksperimen sebesar 2,9. Diperoleh selisih 0,17, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis data tes akhir terhadap soal yang dikerjakan kedua kelas tersebut 

tidak jauh berbeda. Pada kelas kontrol rata-rata siswa memperoleh nilai pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk tiap masing-masing 

soalnya, untuk soal no 1 pada kelas kontrol sebanyak 41% dan mengalami 

sedikit peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 43% dari rata-rata skor 

idealnya, soal no 2 pada kelas kontrol sebanyak 42% dan mengalami 

peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 47% dari rata-rata skor idealnya, 

untuk soal no 3 pada kelas kontrol sebesar 36,5% dan mengalami sedikit 

peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 38,5 dari rata-rata skor idealnya, 

sedangkan untuk soal no 4 pada kelas kontrol sebanyak 25,5 dan mengalami 

peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 36% dari rata-rata skor idealnya, 

dan untuk soal no 5 untuk kelas kontrol sebanyak 28,5% dan mengalami 

peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 36,5% dari rata-rata skor idealnya. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami 

presentase peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan untuk masing-masing 

soal yang diperoleh, hasil yang menyatakan bahwa untuk kelas kontrol soal 

nomor 1, 2 dan 3, instrumen yang digunakan mempunyai tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang. Sedangkan untuk soal nomor 4 dan 5 mempunyai 
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tingkat kesukaran dengan kriteria sukar. Sedangakan untuk kelas eksperimen 

soal normor 1, 2, 3, 4 dan 5 mempunyai tingkat kesukaran dengan kriteria 

sedang. 

Di lihat dari pengerjaan soalnya, pada umumnya siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal pemecahan masalah, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, 

kurangnya ketelitian siswa dalam menjawab soal, serta kurangnya kreatifitas 

siswa dalam memecahkan permasalahan matematik. Untuk memahami 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dapat dilihat dari kualitas siswa dalam 

menjawab soal, dimana kualitas tersebut terdiri dari keaktifan siswa dan 

penguasaan materi. Untuk setiap butir soal dan jawabannya siswa terlehih 

dahulu harus memahami konsep materi yang telah dipelajari sehingga dalam 

pengerjaan soal terhadap langkah-langkahnya telah sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahaan masalah yaitu 

Kesulitan ini dapat dilihat dari indikator kemampuan pemecahan masalah 

yang mencakup sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika. 

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dalam atau diluar 

matematika. 
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Dari indikator di atas, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematik kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil tes tersebut didapat kesulitan-kesulitan siswa sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.10 

Rekapitulasi Kesulitan-Kesulitan Siswa Kelas Eksperimen 

Indikator 
No 

Soal 

Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Kurang 

Tepat dan 

Salah 

Tidak 

Jawab 

N % N % N % 

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan 

 

1 7 23,33 23 76,67 - 0 

2 8 26,67 22 73,33 - 0 

Merumuskan masalah 

matematika atau 

menyusun model 

matematika 

3 3 10 27 90 - 0 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah dalam atau 

diluar matematika 

4 0 0 30 100 - 0 

5 2 6,67 28 93,33 - 0 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 pada soal nomor 1 dengan indikator 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan. Siswa sebagian besar dapat menjawab soal tersebut, 

akan tetapi siswa yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar hanya 7 

orang siswa dari 30 siswa dengan persentase 23,33%. Sedangkan siswa yang 
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menjawab kurang tepat terdapat 23 siswa dengan persentase 76,67%. Hasil 

analisis siswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.7 

Jawaban Soal Nomor 1 Benar 
 
 

 
Gambar 4.8 

Jawaban Soal Nomor 1 Kurang Tepat 
 
 
 

Untuk hasil pengerjaan soal nomor 2, Berdasarkan tabel 4.10 dengan 

indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. Siswa sebagian besar dapat menjawab soal 

tersebut, akan tetapi siswa yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar 

hanya 8 orang siswa dari 30 siswa dengan persentase 26,67%. Sedangkan 
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siswa yang menjawab kurang tepat terdapat 22 siswa dengan persentase 

73,33%. Hasil analisis siswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.9 

Jawaban Soal Nomor2 Benar 
 
 

 
Gambar 4.10 

Jawaban Soal Nomor 2Kurang Tepat 
 

 
 

Untuk hasil pengerjaan soal nomor 3, Berdasarkan tabel 4.10 dengan 

indikator merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika. 

Siswa sebagian besar dapat menjawab soal tersebut, akan tetapi siswa yang 

dapat menjawab soal tersebut dengan benar hanya 3 orang siswa dari 30 siswa 

dengan persentase 10%. Sedangkan siswa yang menjawab kurang tepat 
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terdapat 27 siswa dengan persentase 90%. Hasil analisis siswa tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.11 

Jawaban Soal Nomor3 Benar 
 
 

 
Gambar 4.12 

Jawaban Soal Nomor 3 Kurang Tepat 
 
 

Untuk hasil pengerjaan soal nomor 4, Berdasarkan tabel 4.10 dengan 

indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dalam atau diluar 

matematika. Hampir sebagian besar siswa tidak dapat menjawab soal tersebut 
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dengan benar, setelah diteliti mereka sangat kesulitan apabila ada suatu soal 

dikaitkan dengan kata-kata yang rumit sehingga mereka sulit untuk 

mengerjakannya sehingga persentasenya 100% yang menjawab soal kurang 

tepat. Hasil analisis siswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 4.13 

Jawaban Soal Nomor 4 Kurang Tepat 
 

 

 
Gambar 4.14 

Jawaban Soal Nomor 4 Kurang Tepat 
 
 

Kemudian untuk hasil pengerjaan soal nomor 5, Berdasarkan tabel 4.10 

dengan indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dalam 

atau diluar matematika. Siswa sebagian besar dapat menjawab soal tersebut, 

akan tetapi siswa yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar hanya 2 

orang siswa dari 30 siswa dengan persentase 6,67%. Sedangkan siswa yang 
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menjawab kurang tepat terdapat 28 siswa dengan persentase 93,33%. Hasil 

analisis siswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 4.15 

Jawaban Soal Nomor5 Benar 
 
 

 
Gambar 4.16 

Jawaban Soal Nomor 5 Kurang Tepat 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada kegiatan ini akan dibahas mengenai kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan selama penelitian. Penelitian ini dilakukan didua kelas yang berbeda, 

kelas eksperimen data kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem posing. Sedangakan kelas 
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kontrol merupakan kelas yang mendapat pembelajaran biasa. Penelitian ini 

dilakukan di salah satu MTs Swasta di Kabupaten Cianjur pada tahun pelajaran 

2016/2017 dengan populasi siswa kelas VIII sampel yang diambil adalah kelas 

VIII-B dan VIII-D. 

Sebelum pelaksanaan penelitian dimulai penelitian meminta izin kepada 

Kepala Sekolah MTs untuk mengadakan penelitian di Sekolah tersebut, 

kemudian peneliti berkomunikasi kepada guru mata pelajaran matematika 

untuk menentukan kelas yang akan dipakai untuk penelitian, berdasarkan 

metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen. Pada sekolah tersebut terdapat 4 kelas, taitu kelas VIII-A, VIII-B, 

VIII-C dan VIII-D, kemudian ditentukan kelas VIII-B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol. 

Setelah mendapatkan sampel dan sebelum pembelajaran berlangsung 

terlebih dahulu dilakukan test kemampuan awal untuk mengetahui pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis awal siswa. Berdasarkan analisis 

data hasil pencapaian awal diperoleh rata-rata skor kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Dengan demikian, 

dapat dilakukan bahwa pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama. 

Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan problem posing pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran biasa pada kelas kontrol, kemudian dilakukan postes. Melalui 
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hasil postes nampak adanya peningkatan pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen. 

Tahap awal yang dilakukan pada pembelajaran pendekatan problem posing 

adalah guru memancing pengetahuan awal siswa terhadap materi pembelajaran 

yang akan dipelajari. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal dari 

kontruktivismen. Mereka dituntut agar dapat membangun dan mengembangkan 

pengetahuan yang pernah mereka dapat untuk diterapkan pada materi yang 

akan dipelajari. 

Kemudian pada tahap awal yang dilakukan pada pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa MTs pada kelas eksperimen lebih baik 

dari pada kelas kontrol hal tersebut disebabkan karena adanya karakteristik 

pendekatan problem posingkesempatan berkomunikasi dengan teman 

kelompoknya untuk membuat beberapa soal, menentukan beberapa cara untuk 

menyelesaikan soal-soal yang mereka buat, siswa diberi kesempatan untuk 

menuangkan ide-ide baru, dituntut belajar akrif, belajar bertanggung jawab, 

serta bersosialisasi dengan kelompoknya dan kelompok lainnya, hal ini tampak 

pada Gambar 4.7 berikut: 
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Gambar 4.17 

Siswa sedang Melaksanakan Pembelajaran secara Berkelompok 

 

Gambar 4.17 menunjukan siswa sedang melakukan kegiatan pembelajaran 

berlangsung aktivitas siswa dikelas yang menggunakan pendekatan problem 

posing dapat berjalan secara sistematis tiap pertemuanya. Selain dilihat dari 

karakteristik pendekatan problem posing, pencapaian kemampuan pemecahaan 

masalah matematik siswa MTs dapat di lihat dari hasil postes antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Hasil postes dapat di lihat pada Gambar 4.18 

berikut: 

 

Gambar 4.18 

Hasil Postes Kelas Eksperimen 

Gambar 4.18 di atas adalah salah satu contoh hasil postes siswa kelas 

eksperimen yang telah sesuai dengan indikator kemampuan pemecahaan 

masalah yaitu mengidentifikasi kecukupan unsur, merumuskan masalah 

matematis siswa atau membuat model matematika, menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah dalam matematika dan luar matematika. siswa telah 

memahami konsep materi yang telah dipelajari sehingga dalam pengerjaan soal 
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langkah-langkahnya telah sesuai. Sedangkan hasil postes pada kelas kontrol 

siswa belum sesuai dengan indikator kemampuan pemecahaan masalah. Hasil 

postes siswa kelas kontrol terlihat pada Gambar 4.19 berikut: 

 

Gambar 4.19 

Hasil Postes Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.19di atas menunjukan bahwa dalam mengerjakan soal postes 

siswa kelas kontrol hanya bisa menyelesaikan satu cara saja, dan belum bisa 

menentukan banyaknya penyelesaian yang dapat dibentuk, sehingga dapat 

disimpulkan pada kelas kontrol kemampuan pemecahan masalah belum cukup 

baik. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai tujuan yang sama yaitu 

pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa namun yang 

membedakan yaitu langkah-langkah pembelajaranya. Kelas eksperimen 

menggunakan  pendekatan problem posing dan kelas kontrol mengunakan 

pembelajaran biasa. Dan telah kita ketahuidari hasil analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, bahwa pendekatan problem posing dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Setelah dilakukan perhitungan pencapaian atau peningkatan pada dua 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan nilai yang cukup baik, dengan 

selalu memperhatikan selisih dari kedua kelas postes pembelajaran matematik 

siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan problem 

posingdengan rata-rata 13,4 sedangkan pembelajaran matematik siswa pada 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran biasa dengan rata-rata 11,57. 

Dengan demikian, pencapaian atau tingkat penguasaan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa untuk kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan perlakuan yang diberikan pada 

masing-masing kelas mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematik berubah atau meningkat. Padahal kemampuan pemecahan masalah 

matematik awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Akan tetapi setelah diberikan perlakukan pada 

masing-masing kelas dengan perlakuan yang berbeda, kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa meningkat secara signifikan dibandingkan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematik kelas kontrol. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulia (2009) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

problem posing lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 

biasa. Kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran biasa, yaitu siswa 

cenderung pasif karena hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 
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disampaikan oleh guru tanpa banyak bertanya dalam proses pembelajaran. 

Dalam kelas kontrol proses yang terjadi adalah guru cenderung menerangkan 

dan siswa pun cenderung hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan, 

sehingga pembelajaran biasa dan akan membuat siswa bosan serta pasif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan pada keseluruhan tahapan 

penelitian yang dilakukan dikelas VIII MTs As-Shiddiqin Cianjur dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik dari 

pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem posing lebih baik dari 

pada yang menggunakan pembelajaran biasa. 

3. Implementasi pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing telah 

berjalan sebagaimana mestinya, dimana sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya dan memotivasi siswa 

untuk lebih tekun dalam belajar sehingga pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik. 

4. Kesulitan dalam pemecahan masalah berada dalam indikator yang 

dianggap sukar yaitu merencanakan pemecahan atau membuat model 

matematika. Karena pada umumnya untuk soal yang rutin yang bentuk 

model matematikanya sudah ada dan tugas siswa menerapkan konsep atau 



77 
 

rumus banyak siswa yang mahir, tetapi mengubah suatu cerita kedalam 

model matematika banyak kesulitan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada pelaksanaan penelitian tentang pendekatan 

pembelajaran biasa dan pendekatan problem posing  dalam pembelajaran 

disekolah, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Problem posing dapat diterapkan sebagai alternatif pendekatan 

pembelajaran matematika. Meskipun dalam kreativitas guru sangat 

diperlukan dalam mengolah kelas, untuk itu diperlukan adanya program 

pelatihan kesinambungan dalam upaya penguasaan materi serta 

peningkatan dan kreativitas guru. 

2. Bagi guru yang akan melakukan pembelajaran dengan memakai 

pendekatan problem posing sebaikanya lebih memperhitungkan soal waktu 

yang diperlukan. Dalam hal ini guru hendaknya mampu memotivasi siswa 

agar lebih tercipta suasana yang sesuai dengan rencana. Sehingga waktu 

yang akan dipergunakan secara optimal. 

3. Penelitian ini bukan merupakan penelitian akhir pada pendidikan 

matematika dengan menggunakan penggunaan realistis, sebab penelitian 

ini menggunakan developmen researd. Dalam penelitian ini pendidikan 

matematika terus mengalami perkembangan, sehingga untuk yang lebih 

baik perlu adanya penelitian-penelitian yang lebih lanjut dengan 

melakukan perbaikan instrumen agar lebih valid dan disarankan untuk 
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dilajutkan dengan aspek penelitian yang lain yang lebih luas dan 

pengolahan kelas yang lebih baik. 
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